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Abstrak

Keracunan menjadi risiko kesehatan pada
petani hortikultura yang menggunakan
pestisida secara terus-menerus selama
musim tanam. Salah satu dampak kronis
keracunan pestisida adalah anemia. Pada
kehamilan, anemia akan mempengaruhi
perkembangan janin, sehingga lahir BBLR
dan  pendek  (stunting).  Pengabdian
masyarakat ini bertujuan meningkatkan
pengetahuan  tentang risiko  paparan
pestisida, serta penanganan pestisida yang
aman. Sasaran pengabdian adalah ibu hamil
yang bekerja pada pertanian hortikultura di
wilayah kerja Puskesmas Liwa. Kegiatan
pengabdian dilakukan dalam empat tahap,
yaitu persiapan, pemeriksaan kesehatan,
penyuluhan, dan evaluasi. Hasil pemeriksaan
kesehatan mendapatkan 30%  peserta
mengalami keracunan pestisida, dan 16%
anemia. Peningkatan pengetahuan
ditunjukkan oleh mayoritas peserta, ditandai
dari hasil evaluasi pembelajaran. Dilakukan
pembagian buku saku tentang penangan dan
risiko pestisida untuk menjamin
keberlanjutan pembelajaran. Perlu
keberlanjutan kegiatan pengabdian dengan
melibatkan pengabdi dan mitra yang lebih
luas, terutama di luar bidang kesehatan.

Kata Kunci: Keracunan, pestisida, anemia,
hortikultura, penyuluhan

Pendahuluan

Keracunan pestisida merupakan salah satu
risiko kesehatan pada petani. Setiap tahun,
diperkirakan lima juta kasus keracunan
pestisida di dunia, dan 220.000 berakhir
dengan kematian.! Pestisida merupakan

Abstract

Poisoning is a health risk for horticultural
farmers who use pesticides continuously
during the growing season. One of the
chronic effects of pesticide poisoning is
anemia. Anemia will affect fetal
development in pregnancy, resulting in
LBW and stunted. Community service aims
to increase knowledge about the risks of
exposure to pesticides and safe handling of
pesticides. The service targets are pregnant
women who work in horticultural
agriculture in the Liwa Community Health
Center working area. The service activities
are carried out in four stages: preparation,
medical examination, counseling, and
evaluation. Medical examinations found
that 30% of participants had pesticide
poisoning, and 16% had anemia. The
majority of participants showed an increase
in knowledge, indicated by the results of the
learning evaluation. Handbooks on the
management and risks of pesticides were
distributed to ensure continuity of learning.
Community service activities need to be
sustainable by involving a more
comprehensive range of service providers
and partners, especially outside the health
sector.

Keywords: Poisoning, pesticides, anemia,
horticulture, counseling

senyawa kimia untuk mengendalikan atau
pembasmi hama yang dikelompokkan
sebagai insektisida, fungisida, nematosida,
herbisida, rodentisida, dan lainnya.
Berdasarkan struktur kimianya,
dikelompokkan menjadi  organoklorin,
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organofospat, = organocar-bamat, dan
natural pesticides.?

Secara umum, dampak pestisida
adalah menstimulasi sistem saraf pusat
sehingga menyebabkan kejang, sakit
kepala, kesemutan, tremor, dan diskoordi-
nasi. Pestisida akan menghambat enzim
acetylcholinesterase, yang mengarah pada
akumulasi asetylkolin di jaringan saraf dan
pada organ gerak. Jika keracunan terjadi
secara terus-menerus, maka efek kronis
yang timbul antara lain berat badan
menurun, anemia, anorexia, dan neuropati
tertunda.®® Pada wanita hamil, anemia akan
meningkatkan risiko pendarahan, kelahiran
prematur, kematian bayi dalam kandungan,
berat lahir rendah (BBLR), pendek
(stunting),  kematian  perinatal  dan
pertahanan tubuh berkurang.” 3

Penggunaan pestisida terbesar adalah
pada pertanian hortikultura. Pestisida
digunakan dengan dosis tinggi dan
dilakukan secara terus menerus selama
musim tanam. Penyemprotan pestisida pada
pertanian hortikultura dilakukan 3-4 kali
seminggu, dan cover blanket system, yaitu
menggunakan pestisida bukan atas dasar
pengendalian  indikatif. Selain  pada
penyemprotan, paparan pestisida juga pada
saat menyiapkan perlengkapan dan
mencampur, membersihkan  peralatan,
perawatan tanaman, dan pemanenan.}*
Dampak lainnya adalah cemaran produk
pertanian, kematian serangga non-target
dan pencemaran lingkungan.?>1¢

Keracunan pestisida diukur dengan
pemeriksaan aktivitas enzim cholinesterase
darah. Seseorang dikatakan keracunan
pestisida apabila kadar cholinesterase
dalam darahnya kurang dari 3.990 p/L.
Faktor internal yang berhubungan dengan
keracunan pestisida antara lain pendidikan,
pengetahuan, dan status gizi.

Sedangkan faktor eksternal berkaitan
dengan jumlah dan lama paparan, seperti
dosis, lama bekerja, cara penyemprotan, dan
alat pelindung (APD).1*17

Kabupaten Lampung Barat
merupakan pusat pertanian hortikultura di
Provinsi Lampung dengan luas sekitar
1.254Ha.'®® Hasil penelitian di tiga
kecamatan mendapatkan 68,39% wanita
usia subur (WUS) yang bekerja pada
pertanian hortikultura tidak menggunakan
(APD) secara lengkap, 8,39% mengalami
keracunan pestisida, dan 22,58% menderita
anemia. Hasil penelitian juga membuktikan
hubungan yang sangat erat antara
penggunaan APD dengan keracunan dan
anemia.l” Penggunaan APD merupakan
faktor utama masuknya racun pestisida ke
dalam tubuh yang menyebabkan gangguan
kesehatan,56:15:19-21

Tingginya risiko keracunan dan
anemia akan berdampak pada gangguan
pertumbuhan janin, maka harus dilakukan
pencegahan sedini mungkin. Pengabdian
bertujuan meningkatkan pengetahuan ibu
hamil tentang risiko kesehatan dan
penangan pestisida yang aman, serta
pemeriksaan kadar Cholinesterase dan
Hemoglobin (Hb) dalam darah.

Metode

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di
wilayah kerja Puskesmas Liwa, Kecamatan
Balik Bukit, Kabupaten Lampung Barat
(Gambar 1). Selain sebagai ibukota
kabupaten, Kecamatan Balik Bukit
merupakan sentra pertanian hortikultura.
Dengan luas wilayah lebih kurang 175,63
Km2 atau 17.563 Ha dan jumlah penduduk
sebanyak 40.925 jiwa, Kecamatan Balik
Bukit merupakan kecamatan terpadat di
Kabupaten Lampung Barat.?
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Gambar 1. Peta wilayah Kabupaten Lampung Barat dan Kecamatan Balik Bukit
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Kegiatan pengabdian dilaksanakan
pada bulan Juli-Agustus 2020. Tim
pengabdi sebanyak enam orang dosen
Politeknik ~ Kesehatan = Tanjungkarang
dengan latar belakang profesi kesehatan
lingkungan, bidan dan  teknologi
laboratorium medik; serta mahasiswa yang
berdomisili di Kota Liwa. Mitra pengabdian
adalah Dinas Kesehatan Lampung Barat
dan Puskesmas Liwa. Berdasarkan hasil
kesepakatan, sasaran pengabdian adalah ibu
hamil yang bekerja pada pertanian
hortikultura.

Metode yang digunakan adalah
persiapan, pemeriksaan kesehatan,
penyuluhan, dan evaluasi. Pada kegiatan
ini, kami membuat dan membagikan buku
saku tentang penanganan pestisida yang
aman. Pemeriksaan Hb dan Cholinesterase
dilakukan dengan cara pengambilan sampel
darah  (intravena) sebanyak 5 cc,
menggunakan spuit. Satu tetes langsung
dianalisis (in-situ) untuk mengetahui kadar
Hb dengan metode POCT. Pada
pemeriksaan Cholinsesterase, serum darah
dipisahkan  menggunakan  centrifuge,
selanjutnya dibawa ke laboratorium
Politeknik Kesehatan Tanjungkarang dalam
suhu 4°C. Kandungan cholinesterase dalam
darah dianalisis dengan metode
Tintometry.?24 Dibutuhkan waktu sekitar
empat jam perjalanan darat dari lokasi
pengabdian ke laboratorium, sehingga hasil
pemeriksaan  disampaikan keesokan
harinya.

Hasil dan Pembahasan

1. Persiapan

Tahap persiapan bertujuan mem-
bangun kesepakatan dan persamaan
persepsi bersama mitra. Selain perizinan,

pada tahapan ini disepakati tujuan, bentuk

kegiatan, dan pembagian peran. Kesepakat-

an yang terbentuk pada pertemuan ini
adalah :

- Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada
bulan Juli-Agustus 2020.

- Mengingat masa pandemi, sasaran
pengabdian difokuskan pada ibu hamil
dengan tetap memperhatikan protokol
kesehatan. Posyandu dan kelas ibu hamil
menjadi pusat pelaksanaan kegiatan.

- Mengikutsertakan bidan puskesmas
sebagai penanggung jawab wilayah dan
posyandu selama kegiatan pengabdian.

- Dinas Kesehatan Kabupaten Lampung
Barat sebagai penanggung jawab
kegiatan pengabdian.

2. Pemeriksaan Kesehatan

Pemeriksaan kesehatan bertujuan
mendapatkan gambaran kondisi kesehatan
ibu hamil, berkaitan dengan paparan
pestisida. Pemeriksaan meliputi pengukur-
an kadar Hb untuk mengetahui status
anemia, dan pemeriksaan Cholinesterase
untuk  mengetahui  status  keracunan
pestisida. Pengambilan sampel darah dan
pemeriksaan kedua parameter dilakukan
oleh pengabdi dan mahasiswa dengan latar
belakang profesi teknologi laboratorium
medis dan bidan.

Hasil pemeriksaan  (Tabel 1)
menunjukkan bahwa sebanyak 30,0% ibu
hamil mengalami keracunan pestisida. Hasil
ini memberi gambaran tentang tingginya
paparan  pestisida selama  bekerja.
Sedangkan hasil pemeriksaan kadar Hb
menunjukkan sebanyak 16,0% mengalami
anemia. Hasil ini mengonfirmasi penelitian
sebelumnya yang menyatakan risiko
keracunan dan anemia pada WUS petani
hortikultura.'’

Tabel 1. Hasil pemeriksaan kadar Hemoglobin dan Cholinesterase ibu hamil

Cholinensterase n % Kadar Hb (g/dL) n %

Keracunan 15 30,0 Rendah 8 16,0

Normal 35 70,0 Normal 42 84,0

Jumlah 50 100,0 Jumlah 50 100,0
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Gambar 2. Pemeriksaan kadar Hb dan Cholinesterase

Keracunan pestisida terjadi karena
tubuh tidak terlindungi dengan baik.
Biasanya terjadi pada saat pencampuran,
mengaplikasikan, perawatan tanaman, dan
penggunaan APD yang tidak
lengkap.1415171%20  Tingginya  paparan
pestisida juga akibat dari teknik
penyemprotan yang kadang melawan arah
angin, waktu penyemprotan pada siang hari,
serta penggunaan pestisida secara “cover
blanket system”, artinya pestisida tetap
digunakan sebagai pencegahan, walaupun
tidak ada hama.514172526 Kelengkapan APD
pada saat mengaplikasi-kan pestisida adalah
baju lengan panjang, sarung tangan,
masker, topi, sepatu boot. Namun banyak
petani yang enggan menggunakan APD
dengan alasan kenyamanan. Rendahnya
penggunaan APD menunjukkan kurangnya

3. Penyuluhan

Kegiatan  penyuluhan  dilakukan
secara berkelompok pada saat posyandu
atau kelas ibu hamil, serta secara
perorangan. Kelas ibu hamil adalah
posyandu khusus ibu hamil sebagai bentuk
inovasi yang diharapkan dapat meningkat-
kan cakupan layanan antenatal (ANC), serta
efektifitas program kesehatan ibu dan anak.

Materi penyuluhan adalah tata cara
penanganan pestisida sejak mulai dibeli
hingga  membuang  kemasan, cara
mengaplikasikan pestisida yang aman,
risiko kesehatan dari paparan pestisida, alat
pelindung diri, serta pertolongan pertama
jika terjadi keracunan. Penyuluhan juga
menyampaikan materi gizi ibu hamil dan
layanan antenatal (ANC). Narasumber

pengetahuan dan pemahaman petani
tentang risiko paparan pestisida.417:19.20

Keracunan dalam waktu panjang
(cronic), dapat menyebabkan terbentuknya
sulfhemoglobin dan methemoglobin di
dalam erytrocit. Sulfhemoglobin adalah
hasil ikatan sulfur pada pestisida dengan
hemoglobin darah. Methoemoglobin akibat
oksidasi berlebihan sehingga senyawa ferro
dalam Hb menjadi ferri. Sulfhemoglobin
dan methemoglobin akan mengganggu
fungsi Hb dalam  mengikat dan
menghantarkan oksigen, sehingga terjadi
anemia.?*?"%0  Efek anemia akibat
keracunan dalam waktu yang lama adalah
terganggunya  perkembangan  janin
sehingga lahir BBLR dan
pendEk.12’13’28’31’32

penyuluhan adalah pengabdi berbasis
kesehatan lingkungan dan kebidanan, serta
mitra puskesmas dan Dinas Kesehatan
Lampung Barat. Pelibatan petugas
kesehatan penting dalam perubahan
perilaku kesehatan masyarakat.*®
Pada kegiatan ini juga dilakukan penilaian
pengetahuan (Tabel 2) sebelum dan sesudah
penyuluhan (pre-posttest).

Selain untuk mengetahui
peningkatan pengetahuan peserta, juga
bertujuan untuk mengevaluasi efektifitas

Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test

Hasil Pre test dan Post Test N %
Terjadi peningkatan 45 90,0
Tidak terjadi peningkatan 5 10,0
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dan keberhasilan tahapan kegiatan. Hasil
penilaian menunjukkan mayoritas peserta
(90,0%) mengalami peningkatan
pengetahuan. Hasil ini  menyimpulkan
bahwa metode penyuluhan dengan buku
saku cukup efektif untuk peningkatan
pengetahuan. Meningkatnya pengetahuan
diharapkan dapat mengubah perilaku

Pada kegiatan penyuluhan, dibagikan
buku saku “Panduan Pengelola-an Pestisida
Bagi Petani Hortikultura” (Gambar 2).
Buku saku ini dikembang-kan oleh
pengabdi sebagai media pendidikan bagi
petani, berisi tentang cara penangan
pestisida sejak mulai dibeli hingga
membuang kemasan, cara mengaplikasikan
pestisida yang aman, risiko kesehatan dari
paparan  pestisida, serta pertolongan
pertama jika terjadi keracunan. Buku saku
ini telah mendapat-kan sertifikat hak
kekayaan intelektual dengan nomor
EC00202004524.

Selain dibagikan kepada sasaran
pengabdian, sebanyak 500 eksemplar buku
saku juga diserahkan kepada kelompok tani,
posyandu melalui Dinas Kesehatan
Lampung Barat (Gambar 2).

4. Evaluasi
Evaluasi bertujuan untuk mengetahui
keberhasilan program pengabdian. Evaluasi
dilakukan bersama mitra dengan hasil
sebagai berikut :
- Berdasarkan hasil penilaian pre-posttest,
menunjukkan peningkatan pengetahuan

Gambar 2. KegiatanPenyquhan dan penyerahan buku sak

peserta/sasaran pengabdian dalam

mengelola pestisida. Penanganan pestisida

yang kurang baik, termasuk rendahnya

penggunaan APD, disebabkan rendahnya

pengetahuan petani tentang risiko paparan

pestisida.'® Perubahan perilaku diawali dari

meningkatnya pengetahuan dan

pemahaman sebagai faktor predisposisi.**
pada mayoritas (90%) peserta atau
sasaran pengabdian. Seluruh peserta
mulai memahami bahwa keracunan
pestisida jangka panjang menyebabkan
terjadinya anemia, selanjutnya akan
berdampak pada gangguan pertumbuhan
janin.

- Penggunaan buku saku dinilai cukup
efektif untuk meningkatkan pengetahu-
an dan keberlanjutannya.

- Hasil pemeriksaan kadar Hb dan
Cholinesterase dalam darah menunjuk-
kan petani hortikultura sebagai populasi
yang rentan. Data ini menjadi masukan
bagi Dinas Kesehatan dalam perencana-
an program kesehatan, terutama bidang
penyehatan lingkungan, dan kesehatan
ibu dan anak.

- Buku saku akan diperbanyak oleh Dinas
Kesehatan dan disebarluaskan kepada
petani hortikultura melalui kelompok-
kelompok tani dan puskesmas.

- Kegiatan pengabdian diharapkan dapat
dilanjutkan pada waktu mendatang
dengan menambahkan substansi gizi
pada ibu hamil dan balita, serta
pembuatan bio pestisida.

Submited: 5/3/21  Accepted: 16/4/2 14
Review: 9/4/21 Published: 30/4/21



JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT

INDONESIA MAJU VOLUME 02, NOMOR 01, 2021

Simpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat
dapat dilaksanakan dengan baik, sesuai
dengan  target yang  direncanakan.
Peningkatan pengetahuan terlihat dari hasil
penilaian pre-posttest yang diberikan. Buku
saku diharapkan dapat menjadi media
penyebarluasan informasi bahaya pestisida
secara berkelanjutan. Penyampaian hasil
pemeriksaan kadar Hb dan Cholinesterase
darah memberikan bukti kepada peserta
bahwa mereka berada pada status keracunan
dan anemia. Ini diharapkan menjadi pemicu
terjadinya perubahan perilaku dalam
penanganan pestisida. Kegiatan pengabdian
dapat dilaksanakan pada sasaran yang lebih
luas dengan penambahan  substansi,
terutama gizi dan pembuatan bio pestisida
sebagai pengganti pestisida kimia. Perlu
pelibatan pengabdi dan mitra yang lebih
luas, terutama pada bidang-bidang di luar
kesehatan.

Ucapan Terima kasih

Ucapan terima kasih disampaikan
kepada Dinas Kesehatan Kabupaten
Lampung Barat, Puskesmas Liwa, seluruh
relawan, serta penerima manfaat kegiatan
pengabdian masyarakat.
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